BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah survei, peneliti tidak memberikan perlakuan pada responden. Dengan desain penelitian Cross Sectional yaitu variabel independen pengetahuan, sikap dan kebiasaan ibu tentang ikan dan variabel dependen status gizi diukur dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, S. 2012).
B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2017.
2. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Aba 25 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah seluruh murid TK Aba 25 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang beserta ibunya yang berjumlah 35 orang yang bersedia dijadikan responden dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik sampel jenuh  (Fajar dkk., 2009).
Kriteria Inklusi subjek dalam penelitian 

1. Anak yang bersekolah di TK Aba 25 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

2. Orang tua anak yang bersekolah di TK Aba 25 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

3. Bersedia menjadi responden

Kriteria Ekslusi subjek dalam Penelitian

1. Menolak menjadi responden
2. Tidak pernah datang selama penelitian
D. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas dan Terikat 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan, sikap dan kebiasaan ibu, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah status gizi anak.
2. Definisi Operasional Variabel

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 
	No
	Variabel
	Definisi Variabel
	Cara dan Alat Ukur
	Kategori
	Skala Data

	1.
	Pengetahuan ibu tentang ikan 
	Pemahaman ibu atau kemampuan ibu terkait menjawab kuesioner tentang  ikan sebagi lauk bagi anak
	Wawancara dengan menggunakan 
kuesioner 
	Kategori tingkat pengetahuan :

· Baik apabila total jawaban yang benar >80%

· Cukup apabila jawaban yang benar 60-80%

· Kurang apabila jawaban benar <60%

Sumber: Baliwati, 2004
	Ordinal dan Rasio 

	2.
	Sikap ibu tentang ikan
	Respon ibu tentang ikan sebagi lauk bagi anak,

Menggunakan skala likert pernyataan positif :

4 : Setuju

3 : Kurang setuju

2 : Tidak setuju

1 : Tidak tahu

Pernyataan negatif

4 : Tidak tahu 

3 : Tidak setuju 

2 : Kurang setuju

1 : Setuju


	Wawancara dengan menggunakan 
Kuesioner
	Kategori sikap

· Setuju apabila presentase jawaban 100%

· Kurang setuju apabila presentase jawaban 75%

· Tidak setuju apabila presentase jawaban 50%

· Tidak tahu apabila presentase jawaban 25%

Sumber : Sugiyono, 2011
	Ordinal dan Rasio

	3.
	Kebiasaan ibu tentang ikan
	Perilaku ibu tentang pemberian dan pengolahan ikan sebagi lauk bagi anak meliputi :

· Jenis

· Jumlah

· Frekuensi
	Wawancara 
menggunakan 
Kuesioner
	Kategori kebiasaan 
· Baik apabila total jawaban yang benar >80%

· Cukup apabila jawaban yang benar 60-80%

· Kurang apabila jawaban benar <60%

Sumber: Baliwati, 2004
	Ordinal dan Rasio

	4.
	Status Gizi
	Indeks BB/U, TB/U dan BB/TB dengan standar WHO-Antro Plus 2005
	Timbangan injak dan Microtoise
	Kategori Status gizi
a. BB/U

· Sangat kurang : dibawah -3 SD

· Kurang : dibawah -2 SD

· Normal : dibawah -1 SD dan 0

· Risiko gemuk : diatas 1 SD

· Gemuk : diatas 2 SD

· Sangat gemuk : diatas 3 SD

b. TB/U
· Sangat pendek : dibawah -3 SD

· Pendek : Dibawah -2
· Normal : dibawah  -1 sampai dengan diatas 2

· Tinggi : diatas 3 SD
c. BB/TB

· Sangat kurus : dibawah -3 Sd

· Kurus : dibawah -2 SD

· Normal : dibawah -1 SD dan 0

· Risiko gemuk : diatas 1 SD

· Gemuk : diatas 2 SD

· Sangat gemuk : diatas 3 SD
Sumber : Direktorat Jenderal Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak Kementerian Kesehatan RI 2011
	Ordinal


E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner, timbangan injak dan microtoise. Adapun peruntukan instrumen penelitian terhadap variabel yang diteliti sebagai berikut:
1. Form persetujuan responden.

2. Form identitas responden digunakan untuk mencatatat identitas responden guna menperoleh data karakteristik subyek penelitian.
3. Kuesioner pengetahuan tentang ikan sebagai lauk bagi anak.

4. Kuesioner sikap tentang ikan sebagai lauk bagi anak.
5. Kuesioner kebiasaan tentang ikan sebagai lauk bagi anak.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Data karakteristik tinggi badan anak, berat badan, diperoleh dengan cara mengukur tinggi badan anak menggunakan Microtoise dan menimbang berat badan anak dengan timbangan injak.
2. Data karakteristik ibu (pendapatan, tingkat pendidikan, status pekerjaan) diperoleh dengan cara melakukan wawancara.

3. Data pengetahuan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak TK diperoleh dengan cara pengisian kuesioner yang diisi oleh ibu dengan menggunakan form kuesioner tentang ikan sebagai lauk bagi anak TK. 

4. Data sikap ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak TK diperoleh dengan cara pengisian kuesioner yang diisi oleh ibu dengan menggunakan form kuesioner tentang ikan sebagai lauk bagi anak TK.

5. Data kebiasaan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak TK diperoleh dengan cara pengisian kuesioner yang diisi oleh ibu dengan menggunakan formulir observasi tentang ikan sebagai lauk bagi anak TK.
6. Data status gizi anak diperoleh dengan cara melakukan penimbangan  berat badan dan pengukuran tinggi badan anak.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Data karakteristik anak (tinggi badan dan berat badan) yang telah diperoleh ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif.
2. Data karakteristik ibu (pendapatan, tingkat pendidikan, status pekerjaan) yang telah diperoleh diolah secara tabulasi dan dianalisis secara deskriptif.

3. Data tingkat pengetahuan ibu yang telah diperoleh dihitung berdasarkan jawaban benar dibagi dengan soal dan dikalikan dengan 100% kemudian diklasifikasikan menjadi 3 kategori yaitu tingkat pengetahuan baik, cukup dan kurang kemudian ditabulasikan dan dianalisis secara deskriptif
4. Data sikap ibu yang telah diperoleh dari total score per 35 responden dibagi dengan score maksimal pernyataan dan dikalikan dengan 100% kemudian diklasifikasikan menjadi 4 kategori setuju, kurang setuju, tidak setuju dan tidak tahu kemudian ditabulasikan dan dianalisis secara deskriptif.

5. Data tingkat kebiasaan ibu yang telah diperoleh dihitung berdasarkan persentase jawaban terbesar kemudian diklasifikasikan menjadi 3 kategori yaitu baik, cukup dan kurang kemudian ditabulasikan dan dianalisis secara deskriptif.

6. Data status gizi anak yang telah diperoleh meliputi berat badan tinggi badan dan umur diolah menggunakan software WHO Anthro dan WHO AnthroPlus dengan indeks BB/U, TB/U, BB/TB dan diklasifikasikan menjadi 7 kategori berat badan sangat gemuk, gemuk, normal, kurus, sangat kurus, jangkung, pendek, sangat pendek kemudian ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata Z-score. 

7. Untuk menganalisis hubungan pengetahuan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak dengan status gizi anak yang dijadikan 2 kategori pengetahuan baik, kurang dan status gizi baik serta status malnutri (penggabungan antara status gizi sangat gemuk, gemuk, kurang dan sangat kurang) dilakukan dengan tabulasi silang dan dengan uji statistik Chi Square tabel dimampatkan menjadi 2x2 dengan tingkat signifikan α= 0,05.
8. Untuk menganalisis hubungan sikap ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak dengan status gizi anak yang dijadikan 2 kategori sikap setuju, kurang setuju dan status gizi baik serta status malnutri (penggabungan antara status gizi sangat gemuk, gemuk, kurang dan sangat kurang) dilakukan dengan tabulasi silang dan dengan uji statistik Chi Square tabel dimampatkan menjadi 2x2 dengan tingkat signifikan α= 0,05.
9. Untuk menganalisis hubungan kebiasaan tentang ikan sebagai lauk bagi anak dengan status gizi anak yang dijadikan 2 kategori kebiasaan baik, kurang dan status gizi baik serta status malnutri (penggabungan antara status gizi sangat gemuk, gemuk, kurang dan sangat kurang)  dilakukan dengan tabulasi silang dan dengan uji statistik Chi Square tabel dimampatkan menjadi 2x2 dengan tingkat signifikan α= 0,05.
H. Etika Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Nomor 564/KEPK-POLKESMA/2017 tanggal 27 September 2017.
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